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ABSTRAK

Dewanti: Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Pada Kelas XI IPA SMA
Negeri 1 Sesenapadang. Skripsi. Majene: Fakultas Keguruan dan llmu
Pendidikan Universitas Sulawesi Barat, 2024.

Penelitian ini dilatarbelakangi olen kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa yang masih tergolong rendah. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pengaruh positif dan signifikan model pembelajaran Problem Based
Learning terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada kelas
X1 IPA SMA Negeri 1 Sesenapadang. Lokasi dalam penelitian ini dilaksanakan di
SMA Negeri 1 Sesenapadang kelas XI IPA tahun ajaran 2023/2024. Metode
penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian Pre-
experimental design dengan desain One group pretest-posttest. Tahapan model
pembelajaran Problem Based Learning yang digunakan yaitu: orientasi siswa pada
masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya serta
menganalis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik sampling jenuh dengan sampel berjumlah 21 siswa.
Instrumen yang digunakan yaitu tes kemampuan pemahaman konsep, lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaraan guru dan aktivitas siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa
setelah menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning. Rata-rata nilai
pretest sebesar 50,38 berada pada kategori sedang dan nilai rata-rata posttest
sebesar 75,33 berada pada kategori tinggi lebih tinggi di bandingkan dengan nilai
pretest. Berdasarkan hasil pengujuan hipotesis diketahui bahwa nilai sig (2-tailed)
sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian model pembelajaran Problem Based
Learning memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa kelas. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa pemahaman konsep matematika siswa menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning mengalami peningkatan yang signifikan.

Kata kunci: Model Problem Based Learnig (PBL), Pemahaman Konsep,
Matematika
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ABSTRACK

Dewanti: The Influence of the Problem Based Learning ability on Students'
Mathematical Understand Concepts for Class XI Science at SMA Negeri 1
Sesenapadang. Thesis. Majene: Faculty of Teacher Training and Education,
University of West Sulawesi, 2024.

This research is motivated by the students' ability to understand mathematical
concepts which is still relatively low. The aim of this research is to determine the
positive and significant influence o f the Problem Based Learning learning model
on students' ability to understand mathematical concepts for class XI IPA SMA
Negeri 1 Sesenapadang. The location of this research was carried out at SMA
Negeri 1 Sesenapadang class XI Science in the2023/2024. This research method is
quantitative research with a pre-experimental design research type with a one
group pretest-posttest design. The stages of the Problem Based Learning learning
model used are: orienting students to problems, organizing students to learn,
guiding individual and group investigations, developing and presenting work
results and analyzing and evaluating the problem solving process. The sampling
technique used a saturated sampling technique with a sample of 21 students. The
instruments used were concept understanding ability tests, observation sheets on
the implementation of teacher learning and student activities. The results of the
research show that there is an increase in students' ability to understand concepts
after implementing the Problem Based Learning learning model. The average
pretest score was 50.38 in the medium category and the average posttest score was
75.33 in the high category, higher than the pretest score. Based on the results of
hypothesis testing, it is known that the sig (2-tailed) value is 0.000 < 0.05. Thus,
the Problem Based Learning learning model has a positive and significant
influence on class students' ability to understand mathematical concepts.
Therefore, it can be concluded that students' understanding of mathematical
concepts using the Problem Based Learning learning model has increased
significantly.

Keywords: Problem Based Learning (PBL) Model, Concept Understanding,
Mathematics
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran penting sebagai upaya sadar dan terencana
untuk menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan. Hal ini
bertujuan agar peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi diri,
termasuk kekuatan spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, dan keterampilan yang dibutuhkan dalam masyarakat
(Pristiwanti dkk, 2022). Melalui pendidikan, individu diberikan kesempatan
untuk mengakses pengetahuan dan informasi yang luas, memperoleh
keterampilan yang diperlukan, serta mengembangkan pemahaman yang
mendalam tentang dunia di sekitar mereka (Sitepu dkk, 2023).

Inti dari pendidikan adalah proses pembelajaran di mana dalam
pembelajaran tidak terlepas dari proses belajar mengajar. Pada kegiatan
belajar mengajar, siswa sebagai subjek dan objek dari kegiatan pengajaran.
Oleh karena itu, inti dari proses pengajaran adalah kegiatan belajar siswa
dalam mencapai suatu tujuan. Tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran
dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh siswa setelah melaksanakan
suatu proses pembelajaran. Efektivitas proses pembelajaran dapat menjadi
kunci utama dalam meningkatkan pencapaian akademis siswa.

Pembelajaran merupakan kegiatan inti dalam proses belajar mengajar
karena melalui kegiatan belajar ini diharapkan peserta didik dapat mencapai
tujuan pendidikan dalam bentuk terjadinya perubahan tingkah laku dalam
diri siswa, juga menjadi harapan semua pihak agar setiap siswa mencapai
hasil belajar sebaik-baiknya sesuai dengan kemampuan masing-masing.
Pembelajaran yang diharapkan adalah proses belajar di mana siswa terlibat
langsung dalam proses pembelajaran dan dapat menemukan pengetahuan
tersebut secara langsung. Selain itu, belajar adalah suatu proses perubahan
di dalam kepribadian manusia dan perubahan tersebut ditampakkan dalam

bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan



kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya
pikir, dan kemampuan lainnya (Siswondo & Agustina, 2021).

Mata pelajaran matematika, sering kali dianggap sebagai salah satu mata
pelajaran yang sulit. Menurut James dan James (Lestari, Walayua, &
Suyitno, 2015) menyatakan bahwa matematika adalah ilmu tentang logika,
mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep yang berhubungan
satu dengan yang lain dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke dalam
tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri. Namun sejumlah siswa
mengalami kesulitan dalam memahami dan menguasai matematika.
Beberapa faktor yang memengaruhi kesulitan belajar matematika antara lain
kurangnya semangat, metode pembelajaran yang tidak efektif, serta
kecenderungan siswa yang menganggap matematika sebagai pelajaran yang
sulit.

Salah satu aspek terpenting dalam pembelajaran matematika adalah
pemahaman konsep. Kemampuan memahami konsep merupakan
kemampuan siswa dalam menyampaikan konsep yang telah mereka pelajari,
baik secara tertulis maupun lisan, kepada orang lain sehingga orang tersebut
dapat memahami apa yang disampaikan (Rachmania & Wahidin, 2017).
Matematika merupakan struktur yang teratur, mempunyai konsep yang
terstruktur, logis dan sistematis, dari segi paling sederhana hingga pada
konsep yang paling kompleks (Suardiana, 2021). Hal ini menggambarkan
bahwa peranan penting dalam pembelajaran matematika adalah pemahaman
konsep. Ketika konsep dasar yang didapat siswa salah, maka akan sulit
memperbaikinya kembali terutama pada saat penerapan dalam
menyelesaikan soal-soal matematika. Dengan adanya pemahaman konsep
yang kuat, maka akan memberikan kemudahan untuk meningkatkan
penguasaan matematika siswa.

Pemahaman konsep merupakan suatu aspek yang sangat penting dalam
pembelajaran, karena dengan memahami konsep siswa dapat
mengembangkan kemampuannya dalam setiap materi pelajaran (Heriyaman,
2022). Pemahaman konsep tidak hanya melibatkan hafalan, tetapi juga

kemampuan siswa untuk menyatakan ulang konsep dalam bentuk lain yang



mudah dimengerti. Pemahaman konsep matematika yang baik dapat
membantu siswa dalam memecahkan masalah dan menguasai materi
pelajaran. Namun, hasil survei yang dilakukan oleh Programme For
International Student Asessment (PISA) pada tahun 2022 menunjukkan
bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika siswa Indonesia masih
rendah dibandingkan dengan negara-negara lain. Siswa Indonesia belum
mencapai standar internasional dalam kemampuan matematika.

Hasil PISA 2022 menunjukkan penurunan hasil belajar secara
internasional, terutama dalam pemahaman konsep matematika. Skor rata-
rata kemampuan matematika Indonesia turun 13 poin menjadi 366, dari
hasil di edisi sebelumnya yang sebesar 379. Menurut Damayanti & Rufiana
(2020) aspek yang dinilai dalam PISA adalah kemampuan pemahaman
konsep, kemampuan pemecahan masalah, kemampuan penalaran,
kemampuan koneksi, kemampuan komunikasi serta kemampuan
representasi. Hasil tersebut menjadi indikasi bahwa pemahaman konsep
matematis siswa di Indonesia masih rendah. Kemampuan pemahaman
konsep matematis merupakan salah satu indikator yang harus dicapai oleh
siswa, akan tetapi pada kenyataannya kemampuan pemahaman konsep
matematis yang dimiliki siswa di Indonesia masih tergolong rendah
Damayanti & Rufiana (2020). Penurunan skor ini bisa mencerminkan
kesulitan siswa dalam mengintegrasikan pemahaman teoritis matematika ke
dalam pemecahan masalah praktis. Meskipun demikian, peringkat Indonesia
di PISA tahun 2022 naik sebanyak 5-6 posisi dibandingkan dengan tahun
2018. Meski terjadi penurunan hasil belajar secara internasional, pencapaian
Indonesia yang meningkat menandakan upaya yang telah dilakukan untuk
memperbaiki sistem pendidikan dan memberikan harapan akan peningkatan
pemahaman konsep matematika siswa di masa depan (Kemendikbud Ristek,
2023).

Berdasarkan hasil wawancara guru matematika yang mengajar di kelas
XI IPA di SMA Negeri 1 Sesenapadang pada bulan Agustus 2023,
ditemukan bahwa siswa masih menganggap matematika sulit serta

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa masih rendah dilihat dari



indikator pemahaman konsep belum memenuhi syarat. Pemahaman konsep
matematika siswa rendah karena pembelajaran masih berpusat pada guru
dan keterlibatan siswa belum optimal. Ini terjadi karena guru dalam
menyampaikan pelajaran hanya monoton menggunakan metode ceramah
dan tanya jawab sehingga membuat peserta didik menjadi kurang semangat
dan tidak termotivasi untuk mengikuti pelajaran. Hal ini dapat dilihat dari
Perolehan nilai pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024 menunjukkan
bahwa sekitar 38,1% atau 8 dari 21 siswa dari kelas XI IPA yang lulus
KKM pada mata pelajaran matematika dengan KKM 75. Rendahnya
kemampuan pemahaman konsep matematika dapat dilihat dari siswa yang
mengalami kendala dalam menyampaikan kembali konsep dalam proses
pembelajaran. misalnya jika diberikan contoh soal, siswa tersebut bisa
menyelesaikannya tapi jika soalnya di ubah maka siswa kesulitan dalam
menyelesaikannya. Siswa juga kesulitan dalam mengungkapkan ide serta
menyelesaikan contoh dan non contoh dari sebuah konsep matematika.
Matematika dianggap sulit karena seringkali guru lebih fokus pada
pengajaran rumus daripada menjelaskan konsep, sehingga siswa kesulitan
memahami materi.

Menurut Auliya (Rahmani dan Sutiawan, 2020) terdapat penyebab
kurangnya kemampuan pemahaman matematika siswa di Indonesia yaitu
kebiasaan siswa mempelajari konsep dan rumus dengan cara menghafal
tanpa memahami kegunaan, isi dan makna nya. Mereka hanya fokus pada
keterampilan berhitung seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian. Adapun faktor lainnya ialah siswa kebanyakan mencoba
memahami konsep matematika yang baru tanpa memiliki pemahaman yang
kuat tentang konsep matematika sebelumnya. Kondisi ini bertentangan
dengan hakikat matematika yang merupakan ilmu hierarkis, di mana adanya
keterkaitan antara satu konsep dengan konsep lainnya. Lestari dan
Yudhanegara mengungkapkan bahwa kemampuan memahami konsep
matematika ialah keterampilan dalam memahami ide-ide matematika secara

lengkap dan praktis (Rahmani & Sutiawan, 2020).



Berdasarkan hal tersebut di atas, proses pembelajaran matematika di
sekolah membutuhkan capaian baru untuk meningkatkan pemahaman
konsep matematika siswa, maka peneliti mengambil model pembelajaran
PBL. Model pembelajaran PBL menurut Arens (Budi, Sutiarso, & Wijaya,
2019) merupakan suatu model pembelajaran di mana siswa dihadapkan pada
masalah nyata yang memerlukan pemecahan masalah. Menurut Yanti,
Asnawati, & Wijaya, (2019) Kelebihan dari model PBL yaitu siswa terlibat
aktif secara mandiri membangun pengetahuan yang sedang dipelajari
sehingga menemukan ide untuk menyelesaikan masalah.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Fransisca,
Malawi, & Prasetyowati (2023) menunjukkan bahwa pemahaman konsep
matematika siswa setelah di ajar menggunakan model pembelajaran PBL
mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes
awal siswa sebelum menggunakan model pembelajaran PBL, dari 15 siswa,
sebanyak 9 siswa yang belum memenuhi kelulusan KKM, setelah dilakukan
pembelajaran menggunakan model PBL pemahaman konsep matematis
siswa meningkat menjadi 12 siswa yang berhasil lulus KKM. Penelitian lain
yang dilakukan oleh Marliana, Sunaryo & Zamnah (2023) menunjukkan
adanya perbedaan kemampuan memahami konsep matematika siswa antara
kelas dengan penerapan model pembelajaran PBL dan kelas yang
menggunakan model pembelajaran langsung. Dalam penelitian tersebut,
terlihat bahwa peningkatan pemahaman konsep matematika siswa dengan
model PBL lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan pemahaman
konsep matematis siswa dengan pembelajaran konvensional. Lebih lanjut
penelitian yang dilakukan Linsida dkk (2022) di perolen bahwa model
pembelajaran PBL dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa kelas VII. Dapat dilihat dari rekapitulasi nilai rata-rata
pencapaian indikator kemampuan pemahaman konsep matematis, terlihat
bahwa dari 35 siswa, sebanyak 18 siswa belum memenuhi kelulusan KKM
pada pretest. Setelah diberikan pembelajaran menggunakan model PBL,
jumlah siswa yang lulus KKM pada nilai posttest meningkat menjadi 28

siswa.



Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa
model pembelajaran PBL sangat layak digunakan dalam proses
pembelajaran karena dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika
siswa. Penggunaan model pembelajaran PBL menjadi pilihan yang menarik.
Namun, diperlukan penelitian yang mendalam untuk mengetahui
penggunaan model tersebut terhadap pemahaman konsep matematika siswa.
Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru
dan rekomendasi praktis untuk pengembangan metode pengajaran
matematika yang efektif. Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik
mengangkat judul “pengaruh model pembelajaran problem based learning
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada kelas XI
IPA SMA Sesenapadang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi beberapa masalah
terkait pemahaman konsep matematika siswa yang menjadi fokus penelitian
ini. Masalah yang dapat diidentifikasi adalah :
1. Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa rendah
2. Pembelajaran hanya monoton menggunakan metode ceramah dan
Tanya jawab sehingga membuat peserta didik menjadi kurang
semangat dan tidak termotivasi untuk mengikuti pembelajaran
3. Kesulitan menyatakan ulang konsep misalnya siswa tidak bisa
menyelesaikan soal yang berbeda dari contoh yang diberikan oleh
guru
4. Kesulitan dalam mengungkapkan ide serta menyelesaikan contoh dan

non contoh dari sebuah konsep matematika

C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Untuk  memperjelas masalah yang diteliti  dan  untuk

mempertimbangkan keterbatasan peneliti dalam hal keterampilan,



pengalaman, kekuatan, waktu, biaya, dan lain-lain peneliti membatasi

topik penelitian ini hanya dengan berfokus pada :

a. Model pembelajaran yang diterapkan adalah model pembelajaran
PBL pada kelas eksperimen

b. Sampel penelitian ini adalah siswa/siswi kelas XI IPA SMA Negeri
1 Sesenapadang semester genap tahun ajaran 2023/2024

c. Masalah difokuskan pada penggunaan model pembelajaran PBL
terhadap pemahaman konsep matematika siswa pada kelas X1 IPA
SMA Negeri 1 Sesenapadang

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah di uraikan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada
kelas X1 IPA SMA Negeri 1 Sesenapadang sebelum dan sesudah
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning?

2. Apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan model pembelajaran
problem based learning terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa pada kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sesenapadang?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini yaitu

untuk mengetahui:

1. Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada kelas XI IPA
SMA Negeri 1 Sesenapadang sebelum dan sesudah menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning?

2. Pengaruh positif dan signifikan model pembelajaran PBL terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pada kelas XI IPA

SMA Negeri 1 Sesenapadang



E. Manfaat Penelitian
Peneliti sangat berharap penelitian ini dapat bermanfaat untuk
meningkatkan mutu pembelajaran matematika serta bermanfaat untuk
berbagai pihak antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi literatur teori
pembelajaran matematika yang berkaitan dengan model pembelajaran
PBL, dan pengaruhnya terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematika. Dengan mengetahui kadar pengaruh tersebut di harapkan
dapat menunjukkan seberapa penting variabel tersebut mempengaruhi
kemampuan pemahaman konsep matematika.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peserta didik
Dengan menggunakan model pembelajaran PBL, siswa dapat
lebih terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini akan
membantu siswa memperdalam pemahaman konsep matematika,
karena mereka terlibat langsung dalam proses pemecahan masalah
dan berdiskusi dengan teman sekelas.
b. Bagi guru
Model pembelajaran PBL sebagai metode pengajaran alternatif
bagi guru. Guru dapat memperkaya keterampilan pengajaran
mereka dengan model pembelajaran PBL, yang dapat memotivasi
dan melibatkan siswa dalam belajar konsep matematika.
c. Bagi sekolah
Dengan menerapkan model pembelajaran PBL, institusi
pendidikan dapat meningkatkan mutu pembelajaran matematika.
Pendekatan ini dapat membantu menciptakan suasana belajar yang
lebih interaktif, kerja sama, dan menantang bagi para siswa. Hal ini
dapat memberikan kontribusi pada peningkatan prestasi akademik

para siswa dalam bidang matematika.



d. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan pengetahuan
baru bagi peneliti mengenai pengaruh model pembelajaran PBL

terhadap kemampuan pemahaman konsep.



A.

BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

Kajian Pustaka
1. Model Pembelajaran Problem Based Learning
a. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning

Model berasal dari Bahasa Yunani “Methodos” yang berarti cara
atau jalan yang ditempuh. Fungsi model berarti sebagai alat untuk
mencapai tujuan. Pengetahuan tentang model sangat diperlukan oleh
parah pendidik, karena berhasil tidaknya siswa belajar sangat
bergantung kepada tepat tidaknya model pembelajaran yang
digunakan oleh guru (Lahir, Maaruf, & Tho'in, 2017). Menurut
Suprijono (Wijaya & Arismunandar, 2018) model adalah bentuk
representasi akurat sebagai proses aktual yang memungkinkan
seseorang atau sekelompok orang mencoba bertindak berdasarkan
model itu. Joyce & Weil (Khoerunnisa & Aqgwal, 2020) berpendapat
bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka
panjang), merancang bahan-bahan pelajaran, dan membimbing
pelajaran di kelas. Joyce & Weil (Khoerunnisa & Agwal, 2020) model
pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh
memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai
tujuan pendidikannya.

Menurut Ismaimuza (Yulianti & Gunawan, 2019) model
pembelajaran PBL merupakan pembelajaran yang menitikberatkan
pada kegiatan pemecahan masalah. Dengan maksud peserta didik
secara aktif mampu mencari jawaban atas masalah-masalah yang di
berikan pendidik. Dalam hal ini pendidik lebih banyak sebagai
mediator dan fasilitator untuk membantu peserta didik dalam
mengonstruksi pengetahuan secara aktif. Lebih lanjutnya menurut
Amir dalam (Yulianti & Gunawan, 2019) model pembelajaran PBL
adalah proses pembelajaran yang memiliki ciri-ciri pembelajaran di
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mulai dengan pemberian masalah yang memiliki konteks dengan
dunia nyata, pembelajaran berkelompok aktif, merumuskan masalah
dan mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan mereka, mempelajari
dan mencari sendiri materi yang terkait dengan masalah dan solusi
dari masalah tersebut. Sedangkan menurut Rugayah (2020) model
pembelajaran PBL yaitu pembelajaran yang menekankan pada
masalah kehidupan sehari-hari dan juga merupakan salah satu
pembelajaran inovatif yang dapat membantu siswa untuk memahami
materi dan meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya.

Dari beberapa wuraian di atas tentang pengertian model
pembelajaran PBL dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
PBL adalah model pembelajaran di mana siswa diberikan masalah
dunia nyata, bekerja dalam kelompok untuk mencari solusi, dengan
peran siswa aktif dalam pemecahan masalah dan pendidik sebagai
mediator.

. Karakteristik Model Pembelajaran PBL

Menurut Tan (Sugesti, 2020) ada beberapa karakteristik proses
PBL yakni:

1) Masalah sebagai titik awal dalam embelajaran.

2) Biasanya, masalah berasal dari dunia nyata dan disajikan secara
terbuka.

3) Masalah tersebut sering kali memerlukan perspektif yang
beragam, sehingga  solusinya menuntut siswa  untuk
menggunakan dan memahami konsep dari beberapa disiplin ilmu
yang telah diajarkan sebelumnya atau dari bidang lain.

4) Masalah menantang siswa untuk mendapatkan pembelajaran di
area yang baru.

5) Model ini sangat menekankan pada pembelajaran mandiri.

6) Memanfaatkan sumber pengetahuan yang bervariasi, tidak dari
satu sumber saja.

7) Pembelajarannya kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif.

Karakteristik ini  menuntut peserta didik untuk dapat
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menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi, terutama
kemampuan pemecahan masalah.

Dari beberapa penjelasan mengenai karakteristik proses PBL dapat
disimpulkan bahwa tiga unsur yang esensial dalam proses PBL yaitu
adanya suatu permasalahan, pembelajaran berpusat pada siswa, dan
belajar dalam kelompok kecil
. Langkah-langkah model pembelajaran PBL

Langkah-Langkah PBL menurut Rahmadani (2019) terdiri dari
tahapan-tahapan yang praktis yang dilakukan dalam kegiatan
pembelajaran dengan PBL, sebagaimana disajikan dalam Tabel 2.1 di

bawah ini
Tabel 2.1 Tahapan-tahapan Model PBL
Tahap Perilaku Guru
Tahap 1 Guru menjelaskan tujuan

Orientasi  siswa pada pembelajaran, menjelaskan logistik
masalah yang dibutuhkan, mengajukan
fenomena atau cerita untuk
memunculkan masalah, memotivasi
siswa terlibat dalam pemecahan

masalah yang dipilihnya

Tahap 2 Guru membantu siswa mendefinisikan

Mengorganisasikan siswa dan mengorganisasikan tugas belajar

untuk belajar yang berhubungan dengan masalah
tersebut

Tahap 3 Guru  mendorong  siswa  untuk

Membimbing mengumpulkan informasi yang sesuai,

penyelidikan  individual melaksanakan  eksperimen,  untuk

maupun kelompok medapat penjelasan pemecahan
masalah

Tahap 4 Guru  membantu  siswa  dalam

Mengembangkan dan merencanakan dan menyiapkan karya

menyajikan hasil karya yang sesuai seperti laporan, video,
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model serta membantu mereka untuk

berbagi tugas dengan temannya

Tahap 5 Guru membantu siswa melakukan
Menganalisis dan refleksi atau evaluasi  terhadap
mengevaluasi proses penyelidikan mereka dalam proses-
pemecahan masalah. proses yang mereka gunakan

dal

Menurut Rusmono (Eismawati, Koeswanti & Radia, 2019) bahwa

am melaksanakan model PBL terdapat langkah-langkah

pembelajarannya, yakni :

1)

2)

3)

4)

5)

Mengorganisasikan siswa dalam menghadapi masalah: Guru
menginformasikan tujuan pembelajaran, memotivasi siswa untuk
terlibat  dalam  kegiatan ~ pemecahan  masalah  dan
menjelaskan kebutuhan logistik yang penting.
Mengorganisasikan siswa untuk belajar: Guru membantu siswa
menentukan dan mengatur tugas belajar yang  berhubungan
dengan masalah yang dihadapi.
Membantu penyelidikan mandiri dan kelompok: Guru mendorong
siswa dalam mengumpulkan informasi yang relevan, melakukan
eksperimen, dan mencari penjelasan serta solusi.
Mengembangkan dan ~ mempresentasikan hasil karya:  Guru
membantu siswa merencanakan dan menyiapkan hasil karya yang
sesuai, contohnya membantu mereka dalam berbagi karya
tersebut, model, laporan, dan, serta rekaman video.
Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah: Guru
membantu siswa merefleksikan penyelidikan dan proses yang
digunakan.

Menurut Yelnosia dan Taufik (Amris & Desyandri, 2021) Tahapan

metode pelajaran PBL adalah:

1) Mengarahkan siswa pada suatu permasalahan
2) Membuat kelompok pembelajaran siswa,

3) Melakukan penelitian individu serta kelompoknya,
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4) Menganalisis serta menyampaikan pekerjaan yang sedang
berjalan.

5) Proses resolusi untuk menganalisis dan menilai masalah

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran

PBL memiliki tahapan yang mencakup orientasi siswa pada masalah,
organisasi  siswa untuk belajar, bimbingan penyelidikan,
pengembangan dan penyajian hasil karya, serta analisis dan evaluasi
proses pemecahan masalah. Tahapan ini dirancang untuk membantu
siswa aktif dalam memecahkan masalah dunia nyata.

. Kelebihan Model Pembelajaran PBL

Sebagai salah satu model pembelajaran, PBL memiliki beberapa

kelebihan menurut Putra (Sriwati, 2021) di antaranya :

1) Siswa lebih memahami konsep yang diajarkan lantaran ia yang
menemukan konsep tersebut,

2) Siswa terlibat secara aktif dalam memecahkan masalah,

3) Pengetahuan tertanam berdasarkan skemata yang dimiliki oleh
siswa,

4) Siswa dapat merasakan manfaaat pembelajaran karena masalah-
masalah yang diselesaikan langsung dikaitkan dengan
kehidupan nyata,

5) Siswa lebih mandiri dan dewasa, mampu memberi aspirasi dan
menerima pendapat orang lain, serta menanamkan sifat sosial
yang positif dengan siswa lainnya,

6) Siswa dalam belajar kelompok yang saling berinteraksi terhadap
pembelajar dan temannya,

7) Dapat menumbuhkembangkan kemampuan berpikir siswa,

Menurut Eimelda & Kasiadi (2023) Model PBL mempunyai

beberapa kelebihan, antara lain :

1) Pembelajaran yang berfokus pada peserta didik,

2) Menambah keterampilan pemecahan masalah bagi peserta didik,

3) Meningkatkan keterampilan sosial dan komunikasi dalam

kelompok,
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4) Mengembangkan peserta didik dalam mempelajari suatu konsep
baru pada saat pemecahan masalah,
5) Meningkatkan kemampuan berpikir Kritis,

6) Meningkatkan hasil belajar.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Model
Pembelajaran PBL memiliki kelebihan berupa peningkatan
kemampuan siswa, motivasi belajar, berpikir Kritis, serta minat belajar
yang  Dberkelanjutan. PBL juga membuat pembelajaran lebih
menyenangkan dan relevan dengan dunia nyata.

. Kekurangan Model Pembelajaran PBL

Menurut Warsono dan Haryanto dalam (Pelu, 2019) kekurangan
PBL yaitu :

1) Tidak banyak guru yang mampu menjadi fasilitator dalam

pemecahan masalah;

2) Memerlukan biaya mahal dan waktu yang panjang;

3) Guru sulit memantau aktivitas siswa yang dilaksanakan di luar

sekolah.

Selain itu, kelemahan model PBL menurut sanjaya dalam (Susanti,
2021), yaitu :

1) keengganan siswa dalam memecahkan masalah; jika masalah

tersebut dirasa sulit;

2) Membutuhkan waktu yang relatif lama;

3) Tanpa pemahaman tentang permasalahan yang akan dipecahkan,

siswa tidak akan belajar apa yang ingin dipelajari

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kekurangan
metode diskusi meliputi: kesulitan dalam menemukan guru yang
mampu menjadi fasilitator, biaya dan waktu yang tinggi, kesulitan
memantau aktivitas siswa di luar sekolah, kemungkinan siswa enggan
memecahkan masalah sulit, waktu yang dibutuhkan cukup lama, dan
tanpa pemahaman yang baik tentang permasalahan, siswa mungkin

kesulitan dalam belajar.
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2. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika
a. Pengertian Pemahaman Konsep Matematika

Pemahaman memiliki kata dasar yaitu paham. Paham adalah
memiliki pengetahuan luas terhadap suatu hal, sedangkan pemahaman
adalah kegiatan memahami suatu permasalahan (Radiusman, 2020).
Pemahaman seseorang terhadap suatu permasalahan sangat
bergantung pada pemikiran individu tersebut. Pemahaman adalah
suatu proses aktif yang terjadi pada individu dalam menghubungkan
informasi yang baru dengan pengetahuan yang lama melalui koneksi
fakta, Faye (Radiusman, 2020).

Menurut Susanto (Aledya, 2019), Pemahaman merupakan proses
yang melibatkan kemampuan untuk menjelaskan dan
menginterpretasikan sesuatu, serta mampu memberikan gambaran,
contoh, dan penjelasan yang lebih luas dan memadai. Pemahaman
juga mencakup kemampuan memberikan uraian dan penjelasan yang
lebih kreatif. Sementara itu, konsep adalah sesuatu yang tergambar
dalam pikiran, berupa pemikiran, gagasan, atau pengertian. Oleh
karena itu, siswa dianggap memiliki kemampuan pemahaman konsep
matematika jika mereka dapat merumuskan strategi penyelesaian,
menerapkan perhitungan sederhana, menggunakan simbol  untuk
mempresentasikan konsep, dan mengubah suatu bentuk ke bentuk
lain, seperti pecahan dalam pembelajaran matematika.

Siswa akan mudah mempelajari matematika jika mereka
memahami konsep-konsepnya. pengertian konsep menurut Gagne
(Rahmi, Febriana, & Putri, 2020) adalah suatu ide abstrak yang
memungkinkan kita untuk dapat mengelompokkan objek atau
kejadian itu ke dalam bentuk contoh maupun bukan contoh.
Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa
pemahaman konsep merupakan kemampuan untuk menemukan,
memahami, mengemukakan dan mengaplikasikan ke dalam kehidupan
sehari-hari.  Trianingsih, Husna, & Prihatiningtyas (2019)

mengungkapkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis
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dalam pembelajaran matematika merupakan hal yang penting dan
harus dimiliki oleh setiap siswa karena pemahaman konsep
merupakan kemahiran yang diharapkan dalam pembelajaran
matematika dan juga mempengaruhi cara siswa dalam memecahkan
masalah.

Menurut Yuliani, Zulfah, & Zulhendri (2018) pemahaman konsep
matematis merupakan suatu kemampuan penguasaan materi dan
kemampuan siswa dalam memahami, menyerap, menguasai, hingga
mengaplikasikannya dalam pembelajaran matematika. Sedangkan
menurut Marbun, Elindra, & Harahap (2022) Pemahaman konsep
matematika merupakan kemampuan sikap, berpikir, dan bertindak
yang ditunjukkan oleh siswa dalam memahami definisi, pengertian,
ciri khusus, hakikat, dan inti/isi dari materi matematika dan
kemampuan dalam memilih, serta menggunakan prosedur secara
efisien dan tepat. lebih lanjut menurut Suwandy, Kushandar, &
Budiman (2022) pemahaman konsep adalah salah satu kemampuan
yang harus dimiliki setiap siswa agar siswa tersebut mampu untuk
mengungkapkan kembali konsep tersebut.

. Indikator Pemahaman Konsep

Badan Nasional Standar Pendidikan (BNSP) ( Yuliani, Zulfah, &
Zulhendri, 2018) menyebutkan indikator yang menunjukkan
pemahaman konsep antara lain:

1) Menyatakan ulang sebuah konsep.

2) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu

(sesuai dengan konsepnya).

3) Memberi contoh dan non-contoh dari konsep.

4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi

matematis.

5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.

6) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau

operasi tertentu.

7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.
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Indikator-indikator pemahaman konsep menurut Marbun, Elindra, &
Harahap (2022) yaitu,
1) Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep;
2) Kemampuan menyebutkan contoh dan non contoh dari konsep;
3) Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis;
4) Kemampuan mengaplikasikan konsep pada pemecahan masalah.
Sedangkan menurut Chandra, Amelia, & Hasibuan (2021),
indikator pemahaman konsep yaitu:
1) Menyatakan ulang konsep;
2) Memberi contoh dan bukan contoh;
3) Menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis;
4) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau
operasi tertentu;
5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu
konsep dan;
6) Mengaplikasikan konsep atau logaritma pemecahan masalah.
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, maka dalam
penelitian ini peneliti mengambil pemahaman konsep menurut Marbun,
Elindra, & Harahap (2022) yaitu,
1) Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep;
2) Kemampuan menyebutkan contoh dan non contoh dari konsep;
3) Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis;
4) Kemampuan mengaplikasikan konsep pada pemecahan masalah
. Hubungan Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa
Menurut Fransisca, Malawi, & Prasetyowati (2023) model PBL dapat
meningkatkan pemahaman konsep matematka siswa. Hal ini dapat dilihat
dari hasil tes awal siswa sebelum menggunakan model pembelajaran
PBL, dari 15 siswa, sebanyak 9 siswa yang belum memenuhi kelulusan

KKM, setelah dilakukan pembelajaran menggunakan model PBL
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pemahaman konsep matematis siswa meningkat menjadi 12 siswa yang
berhasil lulus KKM.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Marliana, Sunaryo & Zamnah
(2023) menunjukkan bahwa ada perbedaan kemampuan pemahaman
konsep matematika siswaantara kelas dengan menerapkan model
pembelajaran PBL dengan kelas dengan menerapkan model pembelajaran
langsung. Dalam penelitian tersebut, terlihat bahwa peningkatan
pemahaman konsep matematika siswa dengan model PBL lebih tinggi
dibandingkan dengan peningkatan pemahaman konsep matematis siswa
dengan pembelajaran konvensional.

Linsida dkk (2022) dalam penelitiannya di peroleh bahwa model
pembelajaran PBL dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa kelas VII. Dapat dilihat dari rekapitulasi nilai rata-rata
pencapaian indikator kemampuan pemahaman konsep matematis, terlihat
bahwa dari 35 siswa, sebanyak 18 siswa belum memenuhi kelulusan
KKM pada pretest. Setelah diberikan pembelajaran menggunakan model
PBL, jumlah siswa yang lulus KKM pada nilai posttest meningkat
menjadi 28 siswa.

Berdasarkan beberapa peneltian sebelumnya maka peneliti melihat
bahwa model pembelajaran PBL dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa di SMA Negeri 1 Sesenapadang.
Terlepas dari penelitian sebelumnya peneliti juga melihat bahwa model
pembelajaran PBL dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa karena melibatkan siswa secara aktif  dalam

memecahkan masalah nyata

Kerangka Pikir

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui penggunaan model
pembelajaran PBL terhadap pemahaman konsep matematika siswa kelas XI
IPA di SMA Negeri | Sesenapadang. Terdapat dua faktor yang diuji, yaitu
penggunaan model pembelajaran PBL sebagai variabel bebas, sementara

pemahaman konsep matematika siswa menjadi variabel terikat. Pemahaman
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konsep matematika merupakan keterampilan dasar dalam belajar
matematika yang meliputi kemampuan menyerap materi, mengingat rumus
dan konsep matematika serta menerapkannya dalam kasus sederhana atau
sejenisnya, memperkirakan kebenaran suatu pernyataan dan penerapan
rumus dan teorema untuk menyelesaikan masalah. Kemampuan memahami
konsep dalam pembelajaran, terutama dalam pelajaran matematika, adalah
keterampilan pokok yang perlu diperkuat oleh siswa. Penggunaan model
pembelajaran yang sesuai dengan materi, mudah dipahami, dan mampu
mendorong pemahaman konsep dalam berbagai sudut pandang sangat
penting dalam proses pendidikan. Selain itu, pemilihan metode
pembelajaran juga memegang peran kunci dalam mencapai tujuan
pendidikan.

Pada penelitian ini, peneliti memilih model pembelajaran PBL. Di
harapkan bahwa penggunaan model akan meningkatkan kemampuan siswa
dalam memahami konsep matematika, menghasilkan pembelajaran yang
lebih efektif, dan memberi motivasi positif kepada siswa. Dari uraian
tersebut, terlihat perlunya penelitian mendalam tentang implikasi
penggunaan model PBL. Selanjutnya, mengetahui bagaimana model ini
memengaruhi kemampuan siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 1
Sesenapadang dalam memahami konsep matematika akan memberikan
panduan kepada guru untuk meningkatkan pemahaman matematika siswa
sejalan dengan peningkatan pembelajaran matematika. Berikut ini adalah

bagan kerangka kerja untuk penelitian ini.
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Rendahnya pemahaman konsep matematika siswa

Faktor yang mempengaruhi proses
pembelajaran

Masih menggunakan model dan metode
pembelajaran yang berpusat pada guru

Model pembelajaran
PBL (berpusat pada
siswa)

Solusi

Hasil

Model pembelajaran PBL berpengaruh terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematika

Gambar 2.1 Kerangka pikir

Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terdapat rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis
juga dapat dinyatakan dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan
masalah penelitian, belum jawaban yang empirik (Sugiyono, 2018)

Berdasarkan pengertian di atas merujuk dari kerangka berpikir, maka

hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Hipotesis Penelitian

Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara penerapan model

pembelajaran PBL terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika

siswa pada kelas X1 IPA SMA Negeri 1 Sesenapadang
2. Hipotesis Statistik

Ho

Hl:

: Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara

penerapan model pembelajaraan PBL terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
pada kelas XI IPA  SMA Negeri 1 Sesenapadang setelah
diterapkan model pembelajaran PBL

Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara penerapan
model pembelajaran PBL terhadap kemampuan
pemahaman konsep  matematika siswa  pada kelas XI  IPA

SMA Negeri 1 Sesenapadang

Hipotesis statistik dapat dirumuskan sebagai berikut :

Ho:mi=po

Hi:w # o
Keterangan :

w . Rata-rata kemampuan pemahaman konsep siswa sebelum diterapkan

model pembelajaran PBL

1, : Rata-rata kemampuan pemahaman konsep siswa setelah diterapkan

model pembelajaran PBL
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